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LAMPIRAN 

Lampiran 1 
 

Kuesioner Penelitian untuk Bobot dan Rating Strategi Pengembangan 
Koperasi Pegawai Negeri BAJI ARTHA Makassar 

 

Strategi Pengembangan Koperasi Pegawai Negeri  

Baji Artha Makassar 
 

 
IDENTITAS INFORMAN 

Nama : 

Pekerjaan / Jabatan : 
 
 
Diharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi kuesioner ini secara lengkap, objektif dan benar 

adanya, karena kuesioner ini digunakan untuk penelitian Tesis dengan tujuan 

ilmiah sehingga sangat dibutuhkan data yang valid dan akurat. 

 
Peneliti 
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PENENTUAN BOBOT 

Tujuan : 

Mendapatkan penilaian para responden mengenai faktor-faktor internal maupun 

eksternal Strategi Pengembangan Koperasi Pegawai Negeri BAJI ARTHA Makassar, 

yaitu dengan cara pemberian bobot terhadap seberapa besar faktor tersebut 

dapat mempengaruhi atau membentuk keberhasilan Strategi Pengembangan 

Koperasi Pegawai Negeri BAJI ARTHA Makassar 

 
Petunjuk Umum : 
1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis oleh informan 

2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing informan. 

3. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh informan (tidak menunda) 

untuk menghindari jawaban yang tidak konsisten. 

Petunjuk Khusus : 

1. Bobot mengindikasikan tingkat kepentingan relatif dari setiap faktor terhadap 

keberhasilan Koperasi. Penentuan bobot merupakan pandangan masing- 

masing informan terhadap faktor strategis internal dan eksternal perusahaan. 

2. Alternatif pemberian bobot terhadap faktor-faktor eksternal dan internal yang 

tersedia untuk usaha ini adalah : 

1 = Jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal 

2 = Jika indikator horizontal sama penting daripada indikator vertikal 

3 = Jika indikator horizontal lebih penting daripada indikator vertical 

 

a. Identifikasi Bobot Faktor Strategis Internal 
 
Kekuatan : 
a) Kepercayaan yang tinggi dari pihak ketiga (bank dan lembaga keuangan) untuk 

menyalurkan dana pinjaman. 

b) Menyediakan layanan yang ramah dan responsif kepada anggotanya; memiliki 

keragaman produk layanan: pembiayaan, simpanan, minimarket, dan daycare  

c) Menjalankan tata kelola penyaluran kredit yang prudent dan selektif, sehingga 
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Resiko Kredit macet hanya 2% 

d) Loyalitas anggota tinggi 

e) Mitra Manajemen oleh PT. Hadi Putra Bersaudara, dengan SDM  yang telah 

berpengalaman dibidangnya  

f) Telah menggunakan media digital dalam memasarkan layanan, sehingga dapat 

dijangkau lebih luas oleh anggota 

 

Kelemahan : 
 

 
 

 
Faktor 

Kunci 

Internal 

 
A 

 
B 

 
C 

 
D 

 
E 

 
F 

 
G 

 
H 

 
I 

 
J 

Total Bobot 

A             

B             

C             

D             

E             

F             

G             

H             

I             

J             

g) Tingginya biaya bunga pinjaman dari pembiayaan pihak ketiga 

h) Kemampuan modal kerja sendiri (dana dari anggota koperasi) yang masih rendah 

i) Kurangnya kreativitas SDM untuk membangun jenis usaha sektor riil lainnya 

j) Sarana dan prasarana kurang memadaiprasarana Kurang memadai 
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b. Identifikasi Bobot Faktor Strategis Eksternal 
 

Faktor 

Kunci 

Internal 

 
A 

 
B 

 
C 

 
D 

 
E 

 
F 

 
G 

 
H 

 
I 

 
J 

Total Bobot 

A             

B             

C             

D             

E             

F             

G             

H             

I             

J             

 
Peluang : 
a. Inovasi teknologi dalam layanan keuangan 
b. Kebijakan pemerintah yang mendukung koperasi. 
c. Ekonomi nasional kondusif 
d. Pertumbuhan pasar layanan keuangan berbasis digital 
e. Perubahan tren konsumen yang mengarah pada kesadaran akan 

keuangan 
 
Ancaman : 
 

 

f. Persaingan yang ketat dari bank dan lembaga keuangan lainnya. 
g. Bunga kredit perbankan 
h. Pelaku pasar nonkoperasi lebih inovatif 
i.     Tren penurunan minat masyarakat  terhadap koperasi 
j. Kemajuan teknologi yang mendukung inovasi di sektor keuangan 

memungkinkan bisnis pinjaman online yang menawarkan layanan serupa 
dengan berbagai kemudahan dalam persyaratannya 
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PENENTUAN RATING (PERINGKAT) 

 
Tujuan : 
Mendapatkan penilaian para responden mengenai faktor-faktor strategis 
internal maupun ekternal yaitu dengan cara pemberian rating (peringkat) 
terhadap seberapa besar faktor mempengaruhi atau membentuk keberhasilan 
Strategi Pengembangan Koperasi Pegawai Negeri BAJI ARTHA Makassar 
Penilaian rating dilakukan untuk melihat seberapa besar respon perusahaan 
terhadap faktor strategis eksternal perusahaan. 
 
Petunjuk Umum : 
1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis oleh informan 
2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing informan. 
3. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh informan (tidak 

menunda) untuk menghindari jawaban yang tidak konsisten. 
 

Petunjuk Khusus : 
1. Pemberian Rating terhadap Kekuatan 
    Penilaian rating pada kekuatan didasarkan pada keterangan berikut: 

Skala 1 = jika faktor tersebut kinerjanya semakin menurun dibanding pesaing 
umumnya. 

Skala 2 = jika faktor tersebut kinerjanya sama dengan pesaing umumnya 
Skala 3 = jika faktor tersebut kinerjanya lebih baik dibanding pesaing umumnya 
Skala 4 = jika faktor tersebut kinerjanya jauh lebih baik dibanding pesaing 

umumnya. 
 

No Kekuatan 1 2 3 4 

1 Kepercayaan yang tinggi dari pihak ketiga (bank 
dan lembaga keuangan) untuk menyalurkan dana 
pinjaman. 

    

2 Menyediakan layanan yang ramah dan responsif 
kepada anggotanya; memiliki keragaman produk 
layanan: pembiayaan, simpanan, minimarket, dan 
daycare  

    

3 Menjalankan tata kelola penyaluran kredit yang 
prudent dan selektif, sehingga Resiko Kredit macet 
hanya 2% 

    

4 Loyalitas anggota tinggi     

5 Mitra Manajemen oleh PT. Hadi Putra Bersaudara, 
dengan SDM  yang telah berpengalaman 
dibidangnya  

    

6. Telah menggunakan media digital dalam 
memasarkan layanan, sehingga dapat dijangkau 
lebih luas oleh anggota 
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2. Pemberian Rating terhadap Kelemahan 
Penilaian rating pada kelemahan didasarkan pada keterangan berikut : 
Skala 1 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan besar dibanding pesaing  

umumnya 
Skala 2 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan yang sama dengan 

pesaing umumnya. 
Skala 3 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan kecil dibanding pesaing 

umumnya 
Skala 4 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan sangat kecil dibanding 

pesaing umumnya 
 

No Kelemahan 1 2 3 4 
1 Tingginya biaya bunga pinjaman dari 

pembiayaan pihak ketiga 
    

2 Kemampuan modal kerja sendiri (dana dari 
anggota koperasi) yang masih rendah 

    

3 Kurangnya kreativitas SDM untuk membangun 
jenis usaha sektor riil lainnya 

    

4 Sarana dan prasarana Kurang memadai     
 
 
3. Pemberian Rating terhadap Peluang 
Penilaian rating pada peluang didasarkan pada keterangan berikut : 

Skala 1 = Sangat rendah, respon perusahaan dalam meraih peluang 
tersebut kurang 

Skala 2 = Rendah, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut rata-
rata 

 Skala  3 = Tinggi, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut diatas 
rata- rata 

Skala 4 = Sangat tinggi, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut 
tinggi 

 
No Peluang 1 2 3 4 
1 Inovasi teknologi dalam layanan keuangan     
2 Kebijakan pemerintah yang mendukung 

koperasi 
    

3 Ekonomi nasional kondusif     

4 Pertumbuhan pasar layanan keuangan 
berbasis digital 

    

5 Perubahan tren konsumen yang mengarah 
pada kesadaran akan keuangan 
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4. Pemberian Rating terhadap Ancaman 
Penilaian rating pada ancaman didasarkan pada keterangan berikut :  
Skala 1 = Sangat tinggi, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut 

superior 
Skala 2 = Tinggi, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut diatas rata- 

rata 
Skala 3 =  Rendah, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut rata-rata  
Skala 4 =  Sangat rendah, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut 

kurang. 
 

No Ancaman 1 2 3 4 
1 Persaingan yang ketat dari bank dan 

lembaga keuangan lainnya 
    

2 Bunga kredit perbankan     
3 Pelaku pasar nonkoperasi lebih inovatif     
4 Tren penurunan minat masyarakat terhadap 

koperasi 
    

5 Kemajuan teknologi yang mendukung inovasi di 
sektor keuangan memungkinkan bisnis pinjaman 
online yang menawarkan layanan serupa dengan 
berbagai kemudahan dalam persyaratannya 
 

    

 

 


